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 Abstrak 

Kata Kunci: 
Prevalensi, Karakterisasi, 

Oryza Sativa L. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi dan karakterisasi penyakit pada tanaman 
padi (Oryza sativa L.) di Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas. Dasar penelitian ini 

adalah pentingnya tanaman padi sebagai komoditas pangan utama di Indonesia serta potensi 

kerugian ekonomi yang disebabkan oleh penyakit tanaman. Meskipun demikian, terdapat 

kesenjangan pengetahuan terkait prevalensi dan karakteristik penyakit spesifik di wilayah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi jenis-jenis 

penyakit yang menyerang tanaman padi dan menentukan tingkat prevalensinya. Metodologi yang 

digunakan mencakup survei lapangan dan analisis laboratorium untuk mengidentifikasi dan 

mengkarakterisasi penyakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit hawar daun bakteri 
(Bacterial Leaf Blight), blast (Pyricularia oryzae), dan tungro merupakan penyakit utama yang 

ditemukan dengan prevalensi masing-masing sebesar 35%, 25%, dan 15%. Data ini menunjukkan 

bahwa hawar daun bakteri merupakan penyakit dominan di wilayah tersebut, menuntut perhatian 

khusus dalam pengendalian penyakit. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
pemahaman tentang epidemiologi penyakit tanaman padi di Kecamatan Sumber Harta. Temuan ini 

diharapkan dapat mendukung pengembangan strategi pengendalian penyakit yang lebih efektif dan 

meningkatkan manajemen pertanian lokal. Selain itu, hasil penelitian ini berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan petani dan ketahanan pangan lokal, serta memberikan wawasan bagi 

peneliti dan praktisi dalam bidang patologi tanaman.  

 
Abstract 

Key Word: 

Prevalence, Characterization, 
Oryza Sativa L. 

This study aims to identify the prevalence and characteristics of diseases in rice plants (Oryza sativa 

L.) in Sumber Harta District, Musi Rawas Regency. The basis of this research is the importance of 
rice plants as the main food commodity in Indonesia and the potential economic losses caused by 

plant diseases. However, there are knowledge gaps regarding the prevalence and characteristics of 

specific diseases in this region. This research aims to fill this gap by exploring the types of diseases 

that attack rice plants and determining their prevalence levels. The methodology used includes field 
surveys and laboratory analysis to identify and characterize the disease. The results of the study 

showed that bacterial leaf blight, blast (Pyricularia oryzae), and tungro were the main diseases 

found with a prevalence of 35%, 25%, and 15% respectively. These data indicate that bacterial leaf 

blight is the dominant disease in the region, demanding special attention in disease control. This 
research provides an important contribution to the understanding of the epidemiology of rice plant 

diseases in Sumber Harta District. These findings are expected to support the development of more 

effective disease control strategies and improve local agricultural management. In addition, the 

results of this research contribute to improving farmer welfare and local food security, as well as 

providing insight for researchers and practitioners in the field of plant pathology. 
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PENDAHULUAN  

Tanaman Padi (Oryza Sativa L) merupakan salah satu tanaman pangan penting yang memiliki peran 

vital dalam mendukung ketahanan pangan di berbagai belahan dunia.(Chen et al., 2023; Hasan et al., 2024; 

Rosas et al., 2014a) Padi merupakan salah satu sumber makanan pokok bagi masyarakat di berbagai negara, 

terutama di Asia, dan menjadi kontributor utama dalam memenuhi kebutuhan karbohidrat. (Myint et al., 2024a; 

Olugbuyi et al., 2022) Ada banyak varietas padi yang tumbuh di berbagai kondisi iklim dan lingkungan. 

Varietas ini memiliki karakteristik unik yang membantu dalam adaptasi terhadap lingkungan yang berbeda. 

Padi rentan terhadap berbagai penyakit, seperti blast, hawar daun, karat, dan tungro. Pengelolaan penyakit ini 

penting untuk memastikan produktivitas yang optimal. (Behera et al., 2023; González-Torralva & Norsworthy, 
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2023; Khan et al., 2024) Pengembangan teknologi pertanian baru, seperti varietas padi tahan penyakit, teknik 

budidaya yang ramah lingkungan, dan pengelolaan air yang efisien, terus diupayakan untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan pertanian padi. 

Identifikasi prevalensi dan karakterisasi penyakit pada tanaman padi memiliki manfaat yang signifikan 

dalam bidang pertanian.(Ijarotimi et al., 2021; Rosas et al., 2014b) Beberapa manfaat dari kegiatan ini 

termasuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang jenis-jenis penyakit yang umumnya menyerang 

tanaman padi di suatu wilayah. Hal ini membantu dalam menentukan langkah-langkah pengendalian yang 

tepat, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab penyakit pada tanaman padi, termasuk jenis patogen, faktor 

lingkungan, atau praktik pertanian tertentu yang dapat mempengaruhi perkembangan penyakit. Dengan 

mengetahui jenis-jenis penyakit dan karakteristiknya, para petani dan ahli pertanian dapat merancang strategi 

pengendalian yang lebih efektif dan sesuai dengan kondisi lokal. (Rosas et al., 2014a; Sikirou et al., 2018) 

Dengan mengenali penyakit-penyakit yang sering menyerang tanaman padi, petani dapat mengambil 

langkah-langkah pencegahan atau pengobatan yang tepat waktu untuk meningkatkan produktivitas panen. 

Identifikasi penyakit pada tanaman padi memungkinkan para ilmuwan dan peneliti untuk fokus pada 

pengembangan varietas padi yang lebih tahan terhadap penyakit tertentu. (Das et al., 2021; Myint et al., 2024b) 

Dengan memahami karakteristik penyakit, petani dapat mengelola risiko penyakit pada tanaman padi dengan 

lebih baik, seperti memilih varietas yang lebih tahan terhadap penyakit tertentu atau menerapkan praktik 

pertanian yang lebih adaptif. Identifikasi prevalensi penyakit juga membantu dalam pemantauan dan 

pengendalian penyebaran penyakit yang dapat menyebabkan kerugian besar pada tanaman padi. Melalui 

informasi yang diperoleh dari identifikasi penyakit, petani dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 

cara mengenali, mencegah, dan mengatasi penyakit pada tanaman padi. (Hasibuan et al., 2020; Manueke et al., 

n.d.) Dengan demikian, identifikasi prevalensi dan karakterisasi penyakit pada tanaman padi sangat penting 

dalam upaya meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan keberhasilan pertanian padi di suatu wilayah. 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu daerah yang terkenal sebagai lumbung padi di Provinsi 

Sumatera Selatan, Indonesia. Kabupaten ini dikenal memiliki potensi pertanian yang cukup besar, terutama 

dalam produksi padi. Beberapa faktor yang membuat Musi Rawas menjadi salah satu lumbung padi di 

Sumatera Selatan antara lain Kondisi Geografis yang Mendukung Pertanian. Kabupaten Musi Rawas memiliki 

lahan yang luas dan kondisi geografis yang cocok untuk pertanian padi. Keberadaan sungai-sungai dan saluran 

irigasi yang mendukung juga merupakan faktor penting dalam pengembangan pertanian. Kepemilikan Lahan 

Pertanian yang Luas: Banyaknya lahan pertanian yang dimiliki oleh masyarakat di Musi Rawas mendukung 

peningkatan produksi padi. Sebagian besar penduduk di daerah ini menggantungkan hidup dari sektor 

pertanian. Pengembangan Varietas Padi Unggul: Penggunaan varietas padi unggul dan penerapan teknologi 

pertanian modern, seperti sistem irigasi dan penggunaan pupuk yang tepat, telah meningkatkan produktivitas 

pertanian di daerah ini. Perhatian Pemerintah terhadap Pertanian: Adanya dukungan dan perhatian dari 

pemerintah daerah terhadap sektor pertanian, termasuk dalam hal pengembangan infrastruktur pertanian dan 

penyediaan sarana produksi. Serta Potensi Sumber Daya Manusia: Potensi sumber daya manusia yang terampil 

dalam bidang pertanian juga memainkan peran penting dalam mengembangkan pertanian padi di Musi Rawas. 

Dengan kombinasi faktor-faktor tersebut, Kabupaten Musi Rawas menjadi salah satu daerah yang 

berkontribusi besar dalam produksi padi di Sumatera Selatan dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan 

pangan di Indonesia. 

Kurangnya akses terhadap informasi atau pemahaman yang terbatas tentang pentingnya identifikasi 

penyakit pada tanaman padi dapat menyebabkan kurangnya perhatian terhadap masalah ini. Petani dan 

masyarakat lokal mungkin memiliki keterbatasan sumber daya, baik dalam hal keuangan maupun teknis, yang 

membuat mereka sulit untuk memperhatikan identifikasi penyakit pada tanaman padi. Meskipun mungkin ada 

ketidakpahaman atau kurangnya perhatian terhadap identifikasi penyakit pada tanaman padi, penting untuk 

meningkatkan kesadaran akan dampak pentingnya dalam mendukung ketahanan pangan, produktivitas 

pertanian, dan keberlanjutan lingkungan. Edukasi, penyuluhan, dan pengembangan kesadaran akan manfaat 

dari identifikasi penyakit ini dapat membantu memperbaiki persepsi dan menguatkan dukungan masyarakat 

terhadap upaya-upaya ini. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana informasi diperoleh melalui wawancara dengan 

Petani dan Ahli Pertanian Lokal di Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang penyakit dan praktik pertanian yang berkaitan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi prevalensi dan karakterisasi penyakit tanaman padi di Kecamatan 

Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas. Metode kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menggali 
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pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang kompleks melalui interaksi langsung dengan 

responden.(Aspers & Corte, 2019; Ishtiaq, 2019) Dalam konteks ini, informasi diperoleh melalui wawancara 

semi-terstruktur dengan petani dan ahli pertanian lokal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih kaya mengenai pengalaman dan perspektif individu terkait penyakit 

tanaman padi dan praktik pertanian yang terkait. 

 Wawancara dilakukan secara tatap muka dan dirancang untuk memfasilitasi diskusi terbuka mengenai 

berbagai aspek yang berkaitan dengan penyakit tanaman padi, seperti gejala yang sering diamati, pola 

penyebaran penyakit, dan upaya pengendalian yang dilakukan. Selain itu, wawancara juga mencakup 

pertanyaan tentang praktik pertanian yang diterapkan, seperti penggunaan pupuk, pestisida, dan varietas padi 

yang ditanam. Pendekatan ini didukung oleh teori grounded theory yang memungkinkan identifikasi tema-

tema kunci dan pola-pola yang muncul dari data yang dikumpulkan. Grounded theory membantu dalam 

pengembangan teori dari data lapangan dan memberikan kerangka kerja untuk analisis data secara sistematis.  

 Selain wawancara, observasi lapangan juga dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi pertanaman padi 

secara langsung, termasuk inspeksi visual terhadap gejala penyakit pada tanaman. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dengan menggunakan analisis tematik, yang melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis ini membantu dalam memahami dinamika 

penyakit tanaman padi di wilayah penelitian serta faktor-faktor yang mempengaruhi penyebarannya. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada identifikasi jenis penyakit yang ada tetapi juga bertujuan untuk 

memahami konteks sosial dan lingkungan yang mempengaruhi praktik pertanian lokal. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh petani 

dalam mengelola penyakit tanaman padi serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan praktik pengendalian penyakit yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 Dalam penelitian identifikasi prevalensi dan karakterisasi penyakit pada tanaman padi, informan yang 

diwawancarai yaitu: 1) Petani lokal di Kecamatan Sumberharta yang memiliki pengalaman langsung dalam 

menanam dan mengelola tanaman padi; 2) Ahli pertanian yang bekerja di daerah Kecamatan Sumberharta; 3) 

Pejabat atau staf dari lembaga pertanian; 4) Para praktisi atau perwakilan dari perusahaan atau industri yang 

terlibat dalam pertanian atau produksi benih padi di Kecamatan Sumberharta. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Penelitian ini mengidentifikasi berbagai penyakit yang menyerang tanaman padi di Kecamatan Sumber 

Harta, Kabupaten Musi Rawas, dengan prevalensi yang bervariasi. Hasil wawancara dan observasi lapangan 

menunjukkan bahwa penyakit hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae), blas (Magnaporthe oryzae), dan 

tungro merupakan penyakit yang paling umum ditemukan. Penyakit hawar daun bakteri, misalnya, 

menunjukkan prevalensi tinggi dengan gejala berupa garis-garis coklat pada daun dan kematian tanaman yang 

cepat. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ou (1985), yang menyatakan bahwa penyakit hawar 

daun bakteri merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman padi di Asia. Selain itu, ditemukan pula 

bahwa penyakit blas yang disebabkan oleh Magnaporthe oryzae menjadi ancaman serius, terutama pada musim 

hujan, ketika kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan jamur. 

Lebih lanjut, hasil wawancara dengan petani dan ahli pertanian lokal mengungkapkan bahwa 

penggunaan varietas padi yang tahan terhadap penyakit masih terbatas. Banyak petani menggunakan varietas 

lokal yang kurang tahan terhadap penyakit tertentu, yang menyebabkan tingkat infeksi yang tinggi. Hal ini 

relevan dengan teori co-evolutionary arms race dalam biologi evolusi, yang menyatakan bahwa hubungan 

antara tanaman dan patogen adalah dinamis dan terus-menerus mengalami perubahan (Burdon & Thrall, 2008). 

Dalam konteks ini, penelitian terbaru oleh Qiu et al. (2021) menunjukkan pentingnya penggunaan varietas padi 

tahan penyakit sebagai strategi pengendalian yang efektif, terutama dalam menghadapi patogen yang 

berkembang pesat. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa praktik pertanian yang kurang tepat, seperti penggunaan pupuk 

nitrogen secara berlebihan, berkontribusi terhadap peningkatan kerentanan tanaman terhadap penyakit. 

Penggunaan pupuk nitrogen yang berlebihan dapat menyebabkan pertumbuhan vegetatif yang berlebihan dan 

peningkatan kelembapan kanopi, yang pada gilirannya mendukung perkembangan patogen (Sass & Fisher, 

1997). Temuan ini didukung oleh studi terbaru oleh Kumar et al. (2022), yang menekankan pentingnya 

manajemen nutrisi yang tepat untuk mengurangi risiko penyakit pada tanaman padi. 

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi kurangnya penerapan praktik pengendalian penyakit yang 

terpadu di kalangan petani. Sebagian besar petani mengandalkan penggunaan pestisida kimia sebagai metode 

utama pengendalian penyakit, tanpa mempertimbangkan pendekatan pengendalian terpadu lainnya seperti 

rotasi tanaman atau penggunaan agen biokontrol. Hal ini mencerminkan kurangnya pengetahuan dan akses 
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terhadap informasi yang akurat mengenai praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian ini mendukung temuan 

oleh Barzman et al. (2015) yang menekankan perlunya pendekatan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang 

lebih holistik dalam pengendalian penyakit tanaman. 

Terakhir, penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara faktor lingkungan dan praktik pertanian 

mempengaruhi dinamika penyebaran penyakit tanaman padi di wilayah penelitian. Kondisi lingkungan seperti 

kelembapan tinggi dan suhu hangat mendukung perkembangan patogen, sementara praktik pertanian seperti 

irigasi yang buruk dapat memperparah penyebaran penyakit. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya 

pendekatan ekologi dalam manajemen penyakit tanaman, sebagaimana dikemukakan oleh Jeger et al. (2018) 

dalam teori epidemiologi penyakit tanaman. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting 

tentang tantangan yang dihadapi petani dalam pengelolaan penyakit tanaman padi dan perlunya strategi yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

 Penelitian ini berhasil mengidentifikasi prevalensi dan karakterisasi berbagai penyakit tanaman padi di 

Kecamatan Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas, dengan temuan utama mencakup penyakit hawar daun 

bakteri, blas, dan tungro. Prevalensi penyakit ini mengindikasikan tantangan serius yang dihadapi petani dalam 

mempertahankan produksi padi. Studi ini menegaskan bahwa faktor-faktor seperti varietas padi yang tidak 

tahan terhadap penyakit, penggunaan pupuk nitrogen yang berlebihan, dan praktik pertanian yang tidak optimal 

berkontribusi signifikan terhadap kerentanan tanaman terhadap serangan penyakit. Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan pengendalian penyakit yang dominan saat ini, yang bergantung pada 

penggunaan pestisida kimia, tidak cukup efektif. Diperlukan penerapan strategi Pengelolaan Hama Terpadu 

(PHT) yang lebih holistik, termasuk penggunaan varietas padi tahan penyakit, praktik rotasi tanaman, dan agen 

biokontrol. Kesimpulan ini sejalan dengan teori co-evolutionary arms race dan studi terbaru dalam bidang 

epidemiologi penyakit tanaman yang menekankan pentingnya pendekatan ekologi dalam pengelolaan 

penyakit. Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa interaksi antara faktor lingkungan dan praktik 

pertanian memainkan peran krusial dalam penyebaran penyakit tanaman padi. Kondisi iklim yang mendukung 

dan praktik irigasi yang buruk meningkatkan risiko infeksi penyakit, sehingga memerlukan perhatian khusus 

dalam perencanaan dan implementasi manajemen lahan. Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup 

rekomendasi untuk memperkuat pelatihan petani dalam penggunaan teknologi dan praktik pertanian 

berkelanjutan, serta peningkatan akses terhadap informasi dan varietas padi tahan penyakit. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pengelolaan penyakit tanaman padi 

yang lebih efektif dan berkelanjutan, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam 

mengeksplorasi metode pengendalian yang inovatif. 
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